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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan fokus, paparan data, temuan penelitian serta pembahasan 

implementasi program literasai untuk penguatan karakter siswa dapat disimpulkan 

1. Program literasi untuk penguatan karakter siswa di SDN 2 Telaga yaitu : literasi 

sains, literasi religi, literasi bahasa, literasi rangking 1, dan literasi lingkungan  

2. Strategi pelaksanaan program literasi untuk penguatan karakter siswa di SDN 2 

Telaga yaitu kepala sekolah dan guru menyediakan sarana berupa lingkungan 

yang kaya akan literasi, taman yang terdiri dari beberapa bunga disetiap depan 

kelas, dan didukung oleh poster-poster literasi yang dipajang didinding sekolah, 

sudut baca disetiap kelas terdiri dari berbagai buku cerita, guru membimbing 

siswa melaksanakan literasi dihalaman sekolah, dan membimbing siswa secara 

berkelompok sesuai literasi yang akan dilaksanakan. 

3. Dampak pelaksanaan literasi untuk penguatan karakter siswa di SDN 2 Telaga 

yaitu kepala sekolah, guru dan siswa terlihat lebih akrab setiap harinya dilihat dari 

program literasai yang dilaksnakan, siswa lebih aktif belajar dan kreatif setiap 

harinya dengan nilai karakter yang tampak pada setiap diri siswa, lingkungan 

bersih bebas dari sampah 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, maka saran penelitian ditujukan kepada: 
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1. Dinas pendidikan dan kebudayaan Kabupaten Gorontalo agar dapat mendukung 

setiap program uang dilaksanakan sekolah SDN 2 Telaga dan memfasilitasi 

pelaksanaan program literasi. 

2. Kepala sekolah diharapkan agar mempertahankan program literasi yang 

dilaksanakan yang yang didalamnya memiliki nilai-nilai karakter yang Nampak 

pada setiap siswa 

3. Guru agar mampu meningkatkan dan membimbing siswa dalam pelaksanaan 

literasi yang dilakasanakan 

4. Bagi peneliti selanjutnya, peneliti berharap penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

bahan referensi untuk mempermudah porses penyusunan penelitian 
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